ANALISIS KEBERADAAN FITOPLANKTON SEBAGAI
BIOINDIKATOR KUALITAS PERAIRAN SUNGAI
LAMBIDARO KOTA PALEMBANG DAN SUMBANGANNYA
DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

SKRIPSI

Oleh
Windy Tri Andini
NIM: 06091181823070

Program Studi Pendidikan Biologi

/LMU ALAT PENGABDIAY

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2022



ANALISIS KEBERADAAN FITOPLANKTON SEBAGAI
BIOINDIKATOR KUALITAS PERAIRAN SUNGAI
LAMBIDARO KOTA PALEMBANG DAN SUMBANGANNYA
DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

SKRIPSI

Oleh
Windy Tri Andini
NIM: 06091181823070
Program Studi Pendidikan Biologi

Mengetahui, Mengesahkan,
Koordinator program studi, Pembimbing,

Dr. Yenny Anwar, M.Pd Drs. Didi Jaya Santri, M.Si
NIP 197910142003122002 NIP 196809191993031003

£
Ao AKuctas
%‘f‘”?um DAY
FERDIDIKAN




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Windy Tri Andini
NIM :06091181823070

Program studi : Pendidikan Biologi

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Analisis
Keberadaan Fitoplankton sebagai Bioindikator Kualitas Perairan Sungai
Lambidaro Kota Palembang dan Sumbangannya dalam Pembelajaran Biologi
SMA” ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
yang berlaku dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di
Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari ada pelanggaran yang ditemukan
dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya
ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari
pihak manapun.

Indralaya, Juni 2022
Yang membuat pernyataan,

Windy Tri Andini
NIM 06091181823070



PRAKATA

Skripsi dengan judul “Analisis Keberadaan Fitoplankton sebagai
Bioindikator Kualitas Perairan Sungai Lambidaro Kota Palembang dan
Sumbangannya dalam Pembelajaran Biologi SMA” disusun untuk memenubhi salah
satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Sriwijaya. Dalam mewujudukan skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari
berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada bapak Drs. Didi
Jaya Santri, M.Si sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah diberikan
dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dr.
Hartono, M.A. sebagai Dekan FKIP Unsri, Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Si sebagai
Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, Dr. Yenny Anwar, M.Pd sebagai Koordinator
Program Studi Pendidikan Biologi, segenap dosen dan seluruh staff akademik yang
selalu membantu dalam memberikan fasilitas, ilmu, serta pendidikan. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada bapak Dr. Zainal Arifin, M.Si sebagai reviewer
seminar proposal dan hasil penelitian, sekaligus penguji dalam ujian akhir program
Strata-1 (S1) yang telah memberikan saran untuk perbaikan skripsi ini hingga
menjadi lebih baik. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada mba Rizky Permata
Aini, A.Ma selaku pengelola administrasi Pendidikan Biologi, kak Novran Kesuma,
S.Pd dan kak Budi Eko Wahyudi, S.Pd selaku pengelola laboratorium Pendidikan
Biologi yang senantiasa telah memberikan bantuan, saran, serta kemudahan dalam
urusan administrasi dan penelitian. Lebih lanjut penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada Bidikmisi yang telah memberikan beasiswa selama penulis mengikuti
pendidikan.

Ucapan terima kasih kepada orang tua penulis, yaitu bapak Kamino dan ibu
Sarmi yang senantiasa memberikan dukungan secara moral, materi, dan do’a yang

tak henti untuk kesuksesan penulis. Kepada saudara dan saudari penulis yaitu kak



Didi Afriadi dan mbak Dwi Ristia Ningrum yang telah memberikan dukungan,
semangat, serta nasihatnya.

Terima kasih sebesar-besarnya untuk Siti Nurbaiti dan Sriwijayanti yang
telah membantu dan membersamai penulis selama proses penelitian. Teman
seperjuangan dalam penulisan skripsi yaitu Dea Putri Nazara, Dwita Hudalinnas
Titi, Farah Nabila Salsabil, dan Mukarromah V.D.M vyang telah banyak
membersamai, berdiskusi, dan saling memberikan semangat. Ucapan terima kasih
juga kepada Ria Anjelina dkk. serta Khoirun Nisa atas segala ruang cerita dan
motivasi yang diberikan. Terimakasih penulis ucapkan kepada Annisa Salsabila,
Nur Khalifah, Maratul Arifah, Evi Masrurotein Hidayah dan teman-teman
Pendidikan Biologi 2018 lainnya yang telah membersamai selama masa
perkuliahan. Teruntuk alumni Pendidikan Biologi, kak Yayuk Oktarina, kak R.A
Aisyah Yulianti, mbak Rini, mbak Saleha Liana Putri, yuk Mery Ariyani dan
alumni lainnya terimakasih atas segala arahan, masukan serta semangat yang telah
diberikan kepada penulis dalam proses maupun penulisan skripsi ini. Serta semua
pihak lainnya yang tidak dapat dituliskan satu per-satu, penulis ucapkan terima
kasih.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang

studi pendidikan biologi dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Palembang, Juni 2022

Penulis,

Windy Tri Andini



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...t I
HALAMAN PENGESAHAN ... ... I
PERNY ATAAN . .. ettt e e e snre s ii
PRAK AT A ettt bt b e n e nn e e e iv
DAFTAR IS] ..t Vi
DAFTAR TABEL ... IX
DAFTAR GAMBAR ... X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xi
ABSTRAK bbbt Xii
ABSTRACT Lttt e e Xiil
BAB IPENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar BelaKang ..o 1
1.2 RUMUSAN MaSAlAN ........ccoiiiiiiii s 4
1.3 Batasan Masalah..........cccoiiiiiiiii s 4
1.4 Tujuan Penelitian .........ccocoeiiiiiie e 5
1.5 Manfaat PENelitian ........cccooiiiiiiiie s 5
BAB I TINJAUAN PUST AK A 6
2.1 Perairan Sungai Lambidaro 6
2.2 PeNCeMaraN AN 7
2.3 Bioindikator Perubahan Lingkungan 7
2.4 FIOPIANK ON 8
2.5 Struktur Komunitas Biota Perairan 9
2.6 Saprobitas Perairan 10
2.7 Parameter Fisika-Kimia Perairan 12
2.8 Pembelajaran Kontekstual pada Materi Biologi SMA 14
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN 15

Vi



3.1 Metode Penelitian

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

3.3 Parameter yang Diamati

3.4 Alat dan Bahan

3.5 Langkah Kerja

3.5.1
3.5.2
353
3.54
3.55

15
15
16
17

Survei Lapangan
Pengukuran Data Fisika-Kimia Perairan
Pengambilan Sampel Air
Identifikasi dan Perhitungan Fitoplankton

Penyusunan LKPD Berdasarkan Hasil Pengamatan

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1
3.6.2
3.6.3
3.6.4
3.6.5
3.6.6

BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN

17
17

19

20

21

22

22
22

23

23

24

24

25

4.1 Hasil Penelitian

41.1
4.1.2

4.1.3

4.1.4
415

4.1.6

Struktur Komunitas Fitoplankton di Perairan Sungai Lambidaro

Indeks Saprobik Fitoplankton di Perairan Sungai Lambidaro

Keberadaan Fitoplankton Berdasarkan Indikasi Tingkat

Pencemaran di Perairan Sungai Lambidaro

Data Hasil Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Perairan

Hubungan Antara Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman, dan

Indeks Saprobik Fitoplankton dengan parameter lingkungan

Hasil Validasi Kelayakan LKPD

32

33

34

36

vii



4.2 Pembahasan 37

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 46
5. KeSIMPUIAN 46
0. A AN 47
DAFT AR PUST AK A 48
LAMPIRAN 58

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Organisme Penyusun Saprobitas

Tabel 2 Alat dan Bahan

Tabel 3 Gambaran Stasiun Pengamatan
Tabel 4 Kualitas Perairan Berdasarkan Indeks
Tabel 5 Variasi Persetujuan di Antara Ahli
Tabel 6 Interpretasi Kappa

Tabel 7 Kelimpahan Fitoplankton di Lima Stasiun Pengamatan
Tabel 8 Indeks Keanekaragaman Fitoplankton di Lima Stasiun Pengamatan
Tabel 9 Perhitungan Indeks Saprobik Fitoplankton di 5 Stasiun Pengamatan
Tabel 10 Hasil Indeks Saprobik Fitoplankton di Lima Stasiun Pengamatan

Saprobik

Tabel 11 Keberadaan Fitoplankton pada Stasiun dengan Tingkat Pencemaran

yang Berbeda

Tabel 12 Hasil Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Perairan

Tabel 13 Hasil Perhitungan Kelayakan LKPD

33
34
36



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 16
Gambar 2 Desain Pengamatan Melalui Sedgewick Rafter Counting Cell 22
Gambar 3 Grafik Indeks Saprobik Pada Lima Stasiun Pengamatan 31

Gambar 4 Peta Guna Perairan Sungai Lambidaro Berdasarkan Indeks Saprobik
Fitoplankton 32

Gambar 5 Hasil PCA terhadap Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman & Indeks
Saprobik Fitoplankton dengan Parameter Lingkungan 35



DAFTAR LAMPIRAN

Universitas Sriwijaya

Lampiran L SilabuS 59
Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran_____ . 62
Lampiran B3 LKP D 66
Lampiran 4 Lembar 1zin Validasi 88
Lampiran 5 Lembar Validasi LKPD 89
Lampiran 6 Perhitungan Validasi LKPD 93
Lampiran 7 Analisis Fitoplankton__ 94
Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 100
Lampiran 9 Usul Judul Penelitian. 108
Lampiran 10 SK Pembimbing SKripsi_ 109
Lampiran 11 Surat Persetujuan Seminar Proposal____ . 111
Lampiran 12 Surat 1zin Penelitian._ 112
Lampiran 13 Surat Bebas Laboratorium_____ 113
Lampiran 14 Surat Bebas Pustaka Unsri___ 114
Lampiran 15 Surat Bebas Pustaka FKIP 115
Lampiran 16 Surat Persetujuan Seminar Hasil Penelitian______ . 116
Lampiran 17 Statement of Similarity 117
Lampiran 18 Surat Persetujuan Ujian Akhir Program (Skripsi)._____. .. 118
Lampiran 19 Kartu Bimbingan SKripsi 119

Xi



Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Penelitian tentang fitoplankton sebagai bioindikator kualitas air telah dilakukan di
perairan Sungai Lambidaro Kota Palembang. Pengambilan sampel pada bulan
November 2021 yang bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton,
indeks saprobik yang mengindikasikan tingkat pencemaran, dan hubungannya
dengan parameter lingkungan. Penentuan stasiun dilakukan berdasarkan purposive
sampling dan sampel diambil secara composite sampling. Hasil penelitian
ditemukan fitoplankton dengan total 24 genus yang termasuk ke dalam lima kelas
yaitu Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Conjugatophyceae, dan Euglenophyceae.
Indeks keanekaragaman fitoplankton berkisar 1,84-2,36 tergolong dalam
keanekaragaman & kestabilan komunitas sedang. Indeks saprobik berkisar antara
0,3-0,9 dengan fase B-mesosaprobik dan p/a-mesosaprobik yang mengindikasikan
perairan Sungai Lambidaro berada pada tingkat pencemaran ringan hingga sedang,
dan sumber pencemar berupa bahan organik serta anorganik. Ditemukan
fitoplankton kelompok o-mesosaprobik (3 genus), p-mesosaprobik (13 genus),
oligosaprobik (2 genus), dan non-saprobik (6 genus). Di perairan tercemar ringan
masih ditemukan genus Gyrosigma sp., Cyclotella sp., Tetrastrum sp., Actinastrum
sp., Merismopedia sp., Closterium sp., Cosmarium sp., Pandorina sp., dan
Planktothrix sp., sementara itu di perairan tercemar sedang tidak ditemukan. Indeks
keanekaragaman dan indeks saprobik keduanya berkorelasi positif dengan DO,
kecepatan arus dan pH. Kelimpahan fitoplankton berkorelasi negatif terhadap
kekeruhan, DO, dan kecepatan arus. Hasil penelitian ini dikemas ke dalam Lembar
Kerja Peserta Didik sebagai sumber belajar untuk pembelajaran biologi KD 3.6
kelas X SMA, terkait materi protista mirip tumbuhan dan perannya dalam
lingkungan perairan.

Kata Kunci: Fitoplankton, Bioindikator, Kualitas Perairan, Sungai Lambidaro,
Indeks Saprobik.
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ABSTRACT

Study on phytoplankton as a bioindicator of water quality has been carried out in
Lambidaro River, Palembang. The sample has taken in November 2021 which aims
to determine the community structure of phytoplankton, saprobic index to indicate
the level of pollution, and its correlation with environmental parameters. Sampling
station was determined by purposive sampling and the sample was taken by
composite sampling. The results of this study have found phytoplankton with a total
of 24 genera belonging to five classes, namely Bacillariophyceae, Chlorophyceae,
Conjugatophyceae, and Euglenophyceae. Phytoplankton diversity index ranged
from 1,84-2,36 belonging to moderate community diversity & stability. The
saprobic index ranged from 0,3-0,9 with B-mesosaprobic and B/a-mesosaprobic
phases, indicating that the Lambidaro River in light to moderate levels of pollution,
with sources of pollutants in the form of organic and inorganic materials.
Phytoplankton groups were found to be a-mesosaprobic (3 genera), f-mesosaprobic
(13 genera), oligosaprobic (2 genera), and non-saprobic (6 genera). In lightly
polluted waters were still found the genus Gyrosigma sp., Cyclotella sp., Tetrastrum
sp., Actinastrum sp., Merismopedia sp., Closterium sp., Cosmarium sp., Pandorina
sp., and Planktothrix sp., while in moderately polluted waters were not found. The
diversity index and saprobic index were positively correlated with DO, current
speed, and pH. The abundance of phytoplankton was negatively correlated with
turbidity, DO, and current speed. The results of this study were presented into a
student worksheet as learning resources for KD 3.6 of biology lesson in High
School of 10" grade, related to the material of protists (plant) and their role in the
aquatic environment.

Keywords: Phytoplankton, Bioindicator, Water Quality, Lambidaro River,
Saprobic Index.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberadaan air sebagai sumber daya alam di bumi menjadi nilai utama bagi
semua makhluk hidup, termasuk di antaranya adalah terkait fungsinya yang krusial
terutama dalam seluruh aspek seperti produksi pangan hingga keperluan ekonomi
(Halder & Islam, 2015). Berlimpahnya air juga diikuti dengan tingkat
kepentingannya sebagai penyangga kehidupan oleh manusia dan organisme lainnya
(Garcia dkk., 2005). Hampir semua kegiatan memerlukan peran penting air seperti
dalam kebutuhan rumah tangga, pertanian, dan sebagainya (Samekto & Winata,
2016). Berdasarkan peran penting air tersebut juga berkaitan dengan kebersihannya
yang apabila tidak diperhatikan secara berkelanjutan akan berdampak pada
penurunan kualitas air hingga perairan menjadi tercemar.

Menurut Bawole (2018), air dikatakan tercemar apabila telah
terkontaminasi oleh aktivitas antropogenik, tingginya nutrien yang menyebabkan
eutrofikasi, serta masuknya sampah organik yang membuat perairan minim
oksigen, sehingga komunitas biota perairan menjadi terganggu dan air kehilangan
fungsinya untuk pemenuhan kehidupan. Penurunan kualitas air juga disebabkan
oleh adanya aktivitas manusia sebagai penyumbang bahan pencemar berupa limbah
yang berasal dari berbagai sumber. Limbah tersebut dapat berupa limbah domestik
seperti limbah rumah tangga dan non-domestik berupa limbah pertanian maupun
sumber lainnya (Sahabuddin dkk., 2014). Limbah yang dihasilkan dari berbagai
sumber tersebut dapat mempengaruhi kualitas air pada semua jenis perairan
terutama perairan tawar seperti danau, kolam, maupun sungai di daerah perkotaan.

Kota Palembang merupakan daerah yang banyak dipengaruhi oleh jenis
perairan tawar seperti sungai. Salah satu sungai tersebut yaitu Sungai Lambidaro
yang mengalir dari wilayah hulu di Jalan Irigasi Soekarno Hatta sampai pada
muaranya di wilayah Kecamatan Gandus (Aulia, 2021). Berdasarkan observasi
yang telah dilakukan, interaksi masyarakat dengan perairan Sungai Lambidaro

masih terbilang cukup aktif, yakni beberapa di antaranya ditemukan aktivitas
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mandi, cuci dan kakus (MCK), transportasi air, serta penangkapan ikan di perairan
sungai yang dijadikan sebagai penunjang kebutuhan bagi masyarakat sekitar.
Rumah yang belum mendapatkan akses sumber air bersih masih memanfaatkan
sungai tersebut sebagai salah satu sumber air untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Adanya peningkatan jumlah penduduk yang juga diikuti dengan meningkatnya
aktivitas masyarakat di sekitar sungai secara berkala, diduga akan menyebabkan
terjadinya penurunan pada kualitas perairan sungai tersebut.

Berhubungan dengan kualitas air, masalah pencemaran di perairan dapat
ditinjau melalui beberapa parameter umumnya yaitu parameter fisika dan kimia,
namun parameter tersebut belum cukup untuk dijadikan ukuran dalam mengetahui
status dan keadaan suatu lingkungan, diperlukannya parameter biologi sebagai
indikator yang bersifat berkelanjutan (Utomo dkk., 2013). Parameter biologi
sebagai indikator berhubungan dengan istilah bioindikator yang diartikan sebagai
organisme atau kelompok dari organisme yang dapat menentukan keadaan suatu
lingkungan baik secara kualitatif dan kuantitatif, melalui bioindikator dapat
diketahui bagaimana kondisi dari suatu ekosistem (Franzle, 2003).

Salah satu parameter biologi yang dijadikan sebagai bioindikator kualitas
perairan yaitu fitoplankton (Kulkarni & Zade, 2018). Fitoplankton merupakan
mikroorganisme uniseluler yang terdiri dari eukariotik dan prokariotik, mampu
berfotosintetis, dan hidup mengapung di perairan seperti air tawar hingga laut
(Gireesh dkk., 2015). Sebagai organisme akuatik, fitoplankton berperan penting
dalam ekosistem perairan. Keberadaannya dalam tingkat trofik paling dasar
menjadikan fitoplankton sebagai produsen primer yang dapat mendukung
keberadaan organisme tingkat trofik di atasnya (Pal & Choudhury, 2014). Selain
berperan sebagai produsen primer, fitoplankton dapat dijadikan sebagai
bioindikator kualitas perairan karena sensitifitas tubuhnya terhadap lingkungan
yang berubah (Bhat dkk., 2015). Diperkuat oleh Suryanti dkk. (2013) bahwa
fitoplankton terbagi menjadi beberapa kelompok yang dapat hidup di perairan
bersih dan kelompok lainnya dengan kemampuan bertahan hidup di lingkungan
yang tercemar. Husamah & Rahardjanto (2019) menjelaskan bahwa fitoplankton

juga berperan sebagai biomonitoring dengan pendekatan struktur komunitas dalam
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menilai status lingkungan perairan. Dikutip dari Andriansyah dkk. (2014), bahwa
struktur komunitas biota perairan akan mengalami gangguan seiring dengan
keadaan lingkungan perairan yang mengalami perubahan, baik secara fisik maupun
kimia yang disebabkan oleh berbagai aktivitas. Selain struktur komunitas dalam
memonitoring kualitas perairan, juga dapat menggunakan indeks saprobik
berdasarkan keberadaan fitoplankton. Melalui indeks tersebut akan didapat
koefisien saprobik yang akan mengindikasikan tingkat pencemaran suatu perairan
(Wijaya & Hariyati, 2011).

Pengkajian mengenai fitoplankton sebagai bioindikator kualitas perairan
telah dilakukan olen Azzam dkk. (2018) di Sungai Lanangan dan mendapatkan
komunitas fitoplankton dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar 1,52-1,68
yang termasuk dalam kategori kualitas perairan tercemar ringan dan keseimbangan
komunitas sedang. Aryawati dkk. (2021) telah melakukan penelitian pada perairan
Sungai Musi bagian hilir Sumatera Selatan mengenai fitoplankton sebagai
bioindikator pencemaran organik, dengan nilai saprobik sebesar 0,63-1 yang berada
pada tingkat pencemaran ringan atau 3-Mesosaprobik.

Penelitian terkait dengan fitoplankton di perairan mengalir Kota Palembang
pernah dilakukan oleh Astuti (2017) dan Wijaya (2018) di Sungai Sekanak,
Lambidaro, dan Lebak Keranji. Namun, pada penelitian tersebut belum
menggambarkan mengenai struktur komunitas dan saprobitas perairan berdasarkan
fitoplankton yang dapat mengindikasikan kualitas perairan. Untuk mendeskripsikan
bagaimana kualitas dari suatu perairan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
melalui analisis keberadaan fitoplankton berdasarkan struktur komunitas dan
indeks saprobik. Penelitian lainnya di Sungai Lambidaro pernah dilakukan oleh
Aulia (2021) yaitu terkait keanekaragaman dan kepadatan makrozoobenthos akibat
pengaruh dari bahan organik, namun belum pernah dilakukan penelitian
menggunakan bioindikator fitoplankton. Berhubungan dengan materi pada
pembelajaran biologi SMA kelas X, terdapat KD 3.6 yaitu menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan
perannya dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis. Pada

KD tersebut diperlukannya contoh kontekstual terutama terkait peran protista mirip



Universitas Sriwijaya

tumbuhan di lingkungan perairan yang tidak khusus dibahas pada buku ajar.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Keberadaan Fitoplankton sebagai Bioindikator Kualitas Perairan Sungai
Lambidaro Kota Palembang dan Sumbangannya dalam Pembelajaran Biologi
SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah

pada penelitian ini di antaranya adalah:

1. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton di perairan Sungai Lambidaro
Kota Palembang?

2. Bagaimana indeks saprobik fitoplankton di perairan Sungai Lambidaro Kota
Palembang?

3. Fitoplankton apa saja yang mengindikasikan tingkat pencemaran di perairan
Sungai Lambidaro Kota Palembang?

4. Bagaimana hubungan antara kelimpahan, indeks keanekaragaman, dan indeks
saprobik fitoplankton dengan parameter lingkungan di perairan Sungai

Lambidaro Kota Palembang?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan permasalahan, perlunya dilakukan
pembatasan masalah yaitu di antaranya:

1. Keberadaan fitoplankton dianalisis melalui struktur komunitas yang mencakup
komposisi, kelimpahan, dan indeks keaneakaragaman, serta melalui indeks
saprobik.

2. Perairan Sungai Lambidaro yang dijadikan sebagai lokasi penelitian
merupakan aliran sungai yang dimulai dari wilayah JI. Lubuk Bakung Kec. Ilir
Barat | sampai dengan muaranya di JI. Lettu Karim Kadir Kec. Gandus.

3. Pengamatan dan penyajian data fitoplankton sampai pada tingkat genus
berdasarkan pengenalan karakteristik morfologi dan diverifikasi dengan

sumber bacaan.
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Sumbangsih penelitian berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
protista dan perannya dalam kehidupan yang termuat pada KD 3.6 kelas X
Biologi SMA.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian berikut di antaranya yaitu:

Untuk mendapatkan informasi mengenai struktur komunitas fitoplankton di
perairan Sungai Lambidaro Kota Palembang.

Untuk mendapatkan informasi mengenai indeks saprobik fitoplankton di
perairan Sungai Lambidaro Kota Palembang.

Untuk mengetahui fitoplankton apa saja yang mengindikasikan tingkat
pencemaran di perairan Sungai Lambidaro Kota Palembang.

Untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan, indeks keanekaragaman, dan
indeks saprobik fitoplankton dengan parameter lingkungan di perairan Sungai

Lambidaro Kota Palembang.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini di antaranya yaitu:

Sebagai upaya pertimbangan dalam pengelolaan dan pemanfaatan perairan
sungai di Kota Palembang.
Sebagai sumber informasi bagi peserta didik terkait pemanfaatan lingkungan
sekitar dalam pembelajaran biologi di sekolah.
Menambah dan memperkaya materi pada mata pelajaran biologi KD 3.6 kelas
X Biologi SMA, yang dikemas dalam bentuk LKPD sebagai sumber belajar.
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